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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang 

Bahasa merupakan alat yang sanggat vital bagi manusia dalam berkomunikasi. Manusia berkomunikasi agar dapat saling belajar, berbagi pengalaman, dan dapat meningkatkan kemampuan kemampuan intelektualnya. Penggunaan Bahasa dalam berkomunikasi ada dua macam yaitu Bahasa lisan dan Bahasa tulis.

Bahasa yang digunakan berkomunikasi baik secara lisan maupun tulis tersebut muncul dalam segala aktivitas seperti pendidikan, keagamaan, perdagangan, politik, dsb. Namun sebelum itu, untuk pembelajaran mengenai pengembangan Bahasa untuk anak telah di atur oleh pemerintah untuk menyelenggarakan pendidikan demi menunjang semua aktivitas anak di masa mendatang.

Tujuan pendidkan nasional disebut juga tujuan umum, adalah tujuan pendidikan yang ingin dicapai pada tingkat nasional. Untuk Negara Indonesia, tujuan pendidikan nasional tercantum dalam Undang-undang RI No. 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan nasional pada Bab II, pasal 4, yang berbunyi :

Pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.

Berdasarkan undang-undang sistem pendidikan nasional (UUSPN) Nomor 2 Tahun 1989 dan peraturan pemerintah (PP) Nomor 27 Tahun 1990 Tentang pendidikan praTaman Kanak-kanak  telah disahkan. Dengan demikian hal tersebut menunjukkan bahwa pemerintah mulai menganggap bahwa betapa pentingnya pembinaan generasi muda secara menyeluruh khususnya pendidikan praTaman Kanak-kanak . Dimana pada pendidikan praTaman Kanak-kanak  ada banyak metode yang bisa di gunakan untuk mencerdaskan anak-anak bangsa.

Metode yang digunakan biasanya adalah metode yang menyenangkan untuk anak agar anak tidak bosan dalam menerima pembelajaran.Salah satu metode yang paling mungkin untuk meningkatkan kemampuan membaca awal anak di TK adalah dengan menggunakan kartu kata bergambar.

Kartu kata bergambar adalah potongan-potongan kartu bergambar yang biasanya berukuran sebesar kartu pos dan setiap kartu ditulisi dengan satu kata.Kartu kata perlu dibuat sedemikian rupa sehingga terlihat menarik dan dapat meningkatkan gairah baca anak.

Melalui kartu ini diharapkan anak-anak meningkatkan minat dan motivasi dalam membaca, meningkatkan keterampilan membaca permulaan, dan dapat meningkatkan sikap kerjasama antara sesame temannya sehingga anak-anak yang belum lancer membaca menjadi lancar membaca.

Membaca permulaan (dini) ialah membaca yang diajarkan secara terprogram (secara Formal) kepada anak pra Taman Kanak-kanak .Dimana pengajaran membaca secara umum dapat dibagi kedalam dua tahap yaitu pengajaran membaca permulaan dan pengajaran membaca lanjutan.

Adapun menurut Darwadi (Ayriza, 1995:58) menyatakan bahwamembaca permulaan merupakan tahap awal dalam belajar membaca yang difokuskan kepada mengenal simbol-simbol atau tanda-tanda yang berkaitan dengan huruf-huruf sehingga menjadi pondasi agar anak dapat melanjutkan ketahap membaca permulaan.
Sedangkan tahap membaca lanjutan menurut Amin (Nuryati, 2007:20) "Membaca lanjutan adalah anak tidak sekedar mengenal symbol atau tanda-tanda tapi sudah mempergunakannya untuk membaca kata atau kalimat sehinnga anak memahami apa yang di bacanya".
Membaca permulaan merupakan saat kritis dan strategik di kembangkannya kemampuan membaca tanpa teks yaitu membaca dengan cara menceritakan gambar situasional yang tersedia. Pengembangan yang tepat pada membaca permulaan ini perlu sekali, biasanya yang paling cocok dan sesuai dengan anak yaitu membaca sambil bermain misalnya membaca menggunakan permainan kartu kata bergambar.
Adapun menurut Shodiq (Nuryati, 2007:19) mengatakan "Membaca permulaan merupakan tahap membaca permulaan yang lebih diarahkan kepada membaca". Sebagaimana yang telah di jelaskan dalam undang-undang :
Sebagaimana dinyataka dalam Undang-Undang RI Nomor 20 tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional, pasal 28, ayat 3 menyatakan bahwa Taman Kanak- Kanak (TK) merupakan pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan formal, yang bertujuan membantu anak  mengembangkan berbagai potensi baik psikis dan fisik yang meliputi moral dan nilai agama, sosial, emosional, kemandirian, kognitif, bahasa, fisik motorik, dan seni untuk anak siap memasuki pendidikan Taman Kanak-kanak  dasar(depdiknas)

Pada tahap membaca permulaan anak membaca huruf atau kata tidak lagi terlalu tergantung pada lingkungan tetapi pada saat tiba masa pekaanak yaitu anak usia 6 tahun atau 7 tahun bagi anak normal. Pada tahap membaca ini kemandirian anak pada saat membaca mulai ada tetapi anak belum bisa di lepas sepenuhnya saat membaca kata atau kalimat untuk itu tahap ini masih perlu ada bantuan yang diberikan oleh guru atau orang tua kepada anak melalui berbagai latihan terbimbing.
Membaca permulaan merupakan tahapan proses belajar membaca bagi anak didik di Taman Kanak-kanak. Anak  belajar untuk memperoleh kemampuan dan menguasai teknik-teknik membaca dan menangkap isi bacaan dengan baik.Oleh karena itu guru perlu merancang pembelajaran membaca dengan baik sehingga mampu menumbuhkan kebiasan membaca sebagai suatu yang menyenangkan.Pembelajaran Membaca Permulaan dengan metode ini memulai pengajarannya dengan mengenalkan huruf-huruf secara alpabetis.Huruf-huruf tersebut dilafalkan anak sesuai bunyinya menurut abjad. Setelah melalui tahapan ini, para anak diajak untuk berkenalan dengan suku kata dengan cara merangkaikan beberapa huruf yang sudah dikenalnya.
Keterampilan berbahasa ada empat, yaitu: keterampilan membaca, berbicara, menyimak dan menulis. Keterampilan dalam membaca diperlukan latihan- latihan tahap demi tahap.Kegiatan membaca terkait dengan pengenalan huruf, bunyi dan huruf atau rangkaian kata, makna atau maksud dan pemahaman terhadap makna atau maksud. Jika kegiatan membaca tidak dilakukan secara teratur maka keterampilan membaca yang dimiliki anak akan berkurang dengan sendirinya.
Salah satu strategi yang dapt di gunakan untuk menarik perhatian anak untuk belajar membaca adalah dengan menggunakan media kartu kata bergambar.Media kartu kata bergambar adalah media visual yang efektif untuk menyajikan kesan-kesan tertentu pada sasarn tertentu pula.Media kartu kata bergambar ini mudah untuk di buat sendiri oleh guru sehingga tidak mengeluarkan biaya yang banyak dalam pembuatannya. Gambar-gambar yang akan di sajikan dapat di pasang dan di copot,dengan mudah,dengan demikian dapat di pakai berkali-kali.
Kartu kata bergambar dapat di pakai pula megenal gambar-gambar dan kata-kata yang nantinya memudahkan proses penyampaian materi. Terutama dalam membaca permulaan selain itu warna-warna yang menarik pada kartu kata bergambar dapat memusatkan perhatian anak  pada materi pembelajaran yang di sampaikan oleh guru, misalnya dalam menyebutkan fonem yang sama. Dengan melihat kelebihan yang di miliki oleh karu kata bergambar maka media ini tepat untuk menstimulus kemampuan membaca permulaan pada anak terutama pada anak TK sehingga di harapkan anak akan lebih tertarik untuk belajar dan memudahkan anak dalam belajar membaca.Dengan media kartu kata bergambar anak dapat melihat bermacam-macam gambar.Selain itu dari kartu kata bergambar anak dapat berlatih  untuk membaca meskipun yang di lakukan anak baru membaca permulaan yaitu membaca gambar yang di lihatnya.Kartu kata bergambar ini akan memudahkan anak untuk mengingat informasi yang di sampaikan guru, dan kartu kata bergambar ini juga bermanfaat menambah perbendaharaan kata.
Agar dapat membaca permulaan dengan menggunakan kartu kata bergambar serta anak dapat membaca dengan baik dan anak dapat cepat mengerti pelajaran yang di berikan.Sebagai guru dala mengajar anak itu harus menggunakan media agar anak dapat cepat memahami pelajaran yang di berikan.
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh membangun kemampuan membaca anak di Taman Kanak-kanak  dan dapat memahami pelajaran membaca melalui dengan  penggunaan permainan kartu kata bergambar sebagai suatu upaya untuk mengembangkan kemampuan membaca anak.
Dari hasil observasi pembelajaran membaca permulaan ini masih ada anak  masih belum mampu membaca dengan baik.Dalamkegiatan pembelajaarn dalam kemampuan membaca permulaan dapat dilakukan dengan menggunakanmedia kartu kata bergambar yang dapat menarik perhatian anak. Dengan penggunaan kartu kata bergambar ini diharapkan semangat belajar anak meningkat.
Berdasarkan penelitian awal yang dilakukan di TK Satu atap SDN No. 14 Mangopi, Kecamatan Bulupoddo, Kabupaten Sinjai  pada tanggal 1-5 September 2014 menunjukkan bahwa kemampuan membaca awal anak masih kurang baik hal ini disebabkan anak didik belum diberikan pembelajaran secara kontinyu dan terencana. Bila perihal ini dibiarkan, maka tentunya akan berdampak luas bagi perkembangan kemampuan membaca anak pada tingkat selanjutnya.

Berdasarkan hal tersebut, mmenjadi pertimbangan bagi penulis untuk melakukan penelitian dengan judul “Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan Melalui Permainan Kartu Kata Bergambar Di Tk Satu Atap SDN No. 14 Mangopi, Kecamatan Bulupoddo, Kabupaten Sinjai”.

B. Rumusan masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis memfokuskan masalah yaitu bagaimanakah Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan Melalui Permainan Kartu Kata Bergambar Di TK Satu Atap SDN No. 14 Mangopi, Kecamatan Bulupoddo, Kabupaten Sinjai”.

C. Tujuan penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan Melalui Permainan Kartu Kata Bergambar Di TK Satu Atap SDN No. 14 Mangopi, Kecamatan Bulupoddo, Kabupaten Sinjai”.

D. Manfaat penelitian

Adapun manfaat yang di harapkan dari penelitian ini yaitu ada dua, manfaat teoritis dan manfaat praktis.

1. Manfaat teoretis yaitu 

a. Untuk lembaga pendidikan, dapat menjadi masukan bagi pengembangan ilmu pendidikan anak usia dini untuk mengembangkan pendidikan di Taman Kanak-kanak Satu Atap SDN No. 14 Mangopi, Kecamatan Bulupoddo, Kabupaten Sinjai yang akan datang.
b. Bagi Peneliti, dapat di jadikan sebagai bahan acuan bagi peneliti-peneliti yang berminat untuk meneliti hal yang sama. 
2. Manfaat praktis yaitu

a. Bagi guru

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan dan wawasan guru tentang pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan membaca permulaan pada anak usia dini melalui media kartu kata bergambar.

b. Bagi anak

Diharapkan dapat meningkatkan perkembangan kemampuan membaca permulaan anak dan menambah wawasan anak.

BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS
A. Kajian Pustaka
1. Kemampuan Membaca Permulaan

a. Pengertian Kemampuan Membaca Permulaan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI, 1998: 623), “kemampuan berarti kesanggupan atau kecakapan”. Membaca (KBBI, 1998:  72) berarti “melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis, atau mengeja dan melafalkan apa yang tertulis”. Menurut Nurkhasanah dan Didik Tumianto (Djago, 2007: 423) kemampuan diartikankesanggupan, kecakapan, atau kekuatan.Berdasarkan dua pengertian di atas dapat disimpukan kemampuan adalahkesanggupan atau kecakapan untuk menguasai sesuatu yang sedang dihadapi.Dalam pembelajaran bahasa Indonesia kemampuan membaca sangatdiperlukan dan harus dimiliki oleh seseorang karena kemampuan membacamerupakan dasar untuk menguasai berbagai bidang studi. Petty dan Jensen (Ampuni, 1998: 16) menyebutkan bahwa definisi membaca memliki beberapa prinsip, di antaranya :
Membaca merupakan interpretasi simbol-simbol yang berupa tulisan, dan bahwa membaca adalah mentransfer ide yang disampaikan oleh penulis. Maka dengan kata lain membaca merupakan aktivitas sejumlah kerja kognitif termasuk persepsi dan rekognisi.

Menurut A.S. Broto (Abdurrahman, 2003:171 ) “Membaca merupakan kemampuan yang sangat dibutuhkan, tetapi ternyata tidak mudah untuk menjelaskan hakekat membaca. Membaca bukan hanya mengucapkan bahasa lisan/lambang bunyi bahasa, melainkan juga menangani dan memahami isi tulisan. Dengan demikian hakekat membaca merupakan suatu bentuk komunikasi tulis.
Menurut Sabarti Akhadiah dkk. (Hartati, 2006: 22) “Membaca merupakan suatu kesatuan kegiatan yang mencakup beberapa kegiatan seperti mengenali huruf dan kata-kata, menghubungkan bunyi serta maknanya, serta menarik kesimpulan mengenai maksud bacaan”. Sedangkan Anderson, dkk. (Hartati, 2006:23) memandang membaca sebagai “Suatu proses untuk memahami makna suatu tulisan.”Kemampuan membaca merupakan kemampuan yang kompleks yang menuntut kerjasama antara sejumlah kemampuan. Untuk dapat membaca suatu bacaan, seseorang harus dapat menggunakan pengetahuan yang sudah dimilikinya.

Menurut Abdurahman (2003: 200) “membaca merupakan aktivitas kompleks yang mencakup fisik dan mental”. Aktivitas fisik yang terkait dengan membaca adalah gerak mata dan ketajaman penglihatan. Aktivitas mental mencakup ingatan dan pemahaman. Orang dapat membaca dengan baik jika mampu melihat huruf-huruf dengan jelas, mampu menggerakkan mata secara lincah, mengingat simbul-simbul bahasa dengan tepat dan memiliki penalaran yang cukup untuk memahami bacaan.
Membaca merupakan aktivitas kompleks yang mencakup fisik dan mental. Aktivitas fisik seperti gerakan mata, mulut, sedangkan aktivitas mental mencakup ingatan dan pemahaman. Orang dapat membaca baik jika bagus secara fisik maupun mentalnya. Menurut Sunardi ( 1997 : 16 ) materi membaca teknis dan membaca pemahaman.
1) Membaca teknis yaitu proses decording/mengubah simbol-simbol huruf / kata menjadi sistem bunyi. Disebut juga pengenalan kata.

2) Membaca Pemahaman, Meliputi 5 komponen yaitu: a) Pengembangan kosakata, b) Pemahaman literal, yaitu memahami dan mengingat informasi yang tersurat dalam wacana, c) Pemahaman inferensial, yaitu penarikan kesimpulan dari informasi yang tersurat berdasarkan pengalamannya, d) Membaca kritis dan evaluatif, yaitu memberikan penelitian matei wacana berdasarkan pengalaman dan kriterianya sendiri, e) Apresiasi, yaitu menyangkut kepekaan emosi dan estetik ( seni ) anak atas materi wacana.

Menurut Anderson (Nuryati, 2007: 29) “membaca permulaan dalam teori keterampilan, maksudnya menekankan pada proses penyandian membaca secara mekanikal”. Membaca permulaan yang menjadi acuan adalah membaca merupakan proses recording dan decording.

Membaca permulaan dalam pengertian ini adalah membaca permulaan dalam teori keterampilan, maksudnya menekankan pada proses penyandian membaca secara mekanikal. Membaca merupakan suatu proses yang bersifat fisik dan psikologis. Proses yang bersifat fisik berupa kegiatan mengamati tulisan secara visual. Dengan indera visual, pembaca mengenali dan membedakan gambar-gambar bunyi serta kombinasinya. Melalui proses recoding, pembaca mengasosiasikan gambar-gambar bunyi beserta kombinasinya itu dengan bunyi-bunyinya. Dengan proses tersebut, rangkaian tulisan yang dibacanya menjelma menjadi rangkaian bunyi bahasa dalam kombinasi kata, kelompok kata, dan kalimat yang bermakna.
Berdasarkan pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa membaca permulaan adalah tahapan proses belajar membaca awal. Disini anak belajar memperoleh kemampuan dan menguasai teknik-teknik membaca dan menangkap isi bacaan dengan baik.

Pada hakekatnya membaca merupakan proses memahami dan merekonstruksi makna yang terkandung dalam bahan bacaan. Pesan atau makna yang terkandung dalam teks bacaan merupakan interaksi timbal balik, interaksi aktif, dan interaksi dinamis antara pengetahuan dasar yang dimiliki pembaca dengan kalimat-kalimat fakta dan informasi yang tertuang dalam teks bacaan merupakan informasi yang tersimpan dalam memori otak atau fikiran pembaca atau dapat disebut dengan sumber informasi nonvisual, kedua macam sumber informasi tersebut perlu dimiliki secara berimbang oleh pembaca. Artinya kemampuan mengenal informasi visual perlu diikuti dengan pengetahuan dasar yang diperlukan untuk memahami suatu teks bacaan.
Demikian pula sebaiknya, pengetahuan dasar yang telah dimiliki perlu di lanjutkan dengan kemampuan memahami informai visual yang ada pada teks bacaan, kemampuan penunjang lain yang perlu dimiliki pembaca yaitu kemampuan menghubungakn gagasan yang dimiliki dengan menggabungkan materi bacaan. Dalam kaitannya dengan pemahaman pesan atau makna yang terkandung dalam teks bacaan. Harirs, dan Sipay (Tampubolon, 1993:23) menyatakan bahwa membaca merupakan proses menafsirkan makna bahasa tulis secara tepat. Pengenalan makna kata sesuai dengan konteksnya merupakan prasyarat yang di perlukan untuk memahami pesan yang terdapat pada bahan bacaan.
Berdasarkan pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa membaca permulaan merupakan membaca awal yang diberikan kepada anak sebagai dasar untuk pelajaran selanjutnya. Membaca yang dimaksudkan adalah  kegiatan dalam menerapkan dalam kemampuan berbahasa (linguistik) dengan melibatkan faktor biologis dan psikis yang di pengaruhi oleh lingkungan dengan huruf, suku kata, kata dan kalimat sebagai objek bacaan sebagai tingkatan awal. Dalam belajar membaca pembelajaran merupakan pelajaran membaca tahap awal.
Disamping itu, pembaca mengamati tanda-tanda baca untuk membantu memahami maksud baris-baris tulisan. Proses psikologis berupa kegiatan berpikir dalam mengolah informasi. Melalui proses decoding, gambar-gambar bunyi dan kombinasinya diidentifikasi, diuraikan kemudian diberi makna. Proses ini melibatkan knowledge of the world dalam skemata yang berupa kategorisasi sejumlah pengetahuan dan pengalaman yang tersimpan dalam gudang ingatan.
Menurut La Barge dan Samuels (Nuryati, 2007:34) proses membaca permulaan melibatkan tiga komponen, yaitu (a) visual memory (vm), (b) phonological memory (pm), dan (c) semantic memory (sm). Lambang lambang fonem tersebut adalah kata, dan kata dibentuk menjadi kalimat. Proses pembentukan tersebut terjadi pada ketiganya. Pada tingkat VM, huruf, kata dan kalimat terlihat sebagai lambang grafis, sedangkan pada tingkat PM terjadi proses pembunyian lambang. Lambang tersebut juga dalam bentuk kata, dan kalimat. Proses pada tingkat ini bersumber dari VM dan PM. Akhirnya pada tingkat SM terjadi proses pemahaman terhadap kata dan kalimat.
Selanjutnya dikemukakan bahwa untuk memperoleh kemampuan membaca diperlukan tiga syarat, yaitu kemampuan membunyikan (a) lambang-lambang tulis, (b) penguasaan kosakata untuk memberi arti, dan (c) memasukkan makna dalam kemahiran bahasa.
Pada tingkatan membaca permulaan, pembaca belum memiliki ketrampilan kemampuan membaca yang sesungguhnya, tetapi masih dalam tahap belajar untuk memperoleh ketrampilan / kemampuan membaca.
Membaca pada tingkatan ini merupakan kegiatan belajar mengenal bahasa tulis. Melalui tulisan itulah anak  dituntut dapat menyuarakan lambang-lambang bunyi bahasa tersebut,untuk memperoleh kemampuan membaca diperlukan tiga syarat, yaitu kemampuan membunyikan (a) lambang-lambang tulis, (b) penguasaan kosakata untuk memberi arti, dan (c) memasukkan makna dalam kemahiran bahasa.
Membaca permulaan merupakan suatu proses ketrampilan dan kognitif. Proses ketrampilan menunjuk pada pengenalan dan penguasaan lambang-lambang fonem, sedangkan proses kognitif menunjuk pada penggunaan lambang-lambang fonem yang sudah dikenal untuk memahami makna suatu kata atau kalimat.

Anak yang mengalami kesulitan membaca mempunyai kemampuan membaca yang rendah sehingga prestasi belajar semua bidang akan rendah, pembelajaran dengan menggunakan alat peraga kartu kata bergambar diharapkan kemampuan membaca permulaan anak akan meningkat sehingga prestasi belajar anak dapat meningkat.

Melalui alat peraga kartu kata bergambar dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak sehingga meningkatkan pula prestasi anak. Kartu kata bergambar merupakan alat peraga praktis dan menarik bagi kalangan anak-anak dalam membaca permulaan yang sangat membutuhkan rangsangan untuk memicu kemampuan belajarnya khususnya kemampuan membaca permulaan.

Glenn Doman (2006:44) mengatakn “Dalam mempelajari anak membaca semua metode yang perlu diperhatikan adalah:

1. Setiap metode yang digunakan untuk mengajar anak kecil membaca selalu berhasil. 

2. Setiap metode menggunakan huruf berukuran besar.Huruf yang digunakan dalam pelajaran membaca permulaan terdiri atas 26 huruf yang terbagi atas 5 huruf vokal dan 21 huruf konsonan, yang dalam pembuatannya agar menarik , huruf dibuat warna-warni, huruf-huruf yang memiliki kemiripan misalnya b, d, p dan q .
Menurut Wahyono (Tampubulon, 1993:26) pada tingkat membaca permulaan, pembaca belum memiliki keterampilan kemampuan membaca yang sesungguhnya, tetapi masih dalam tahap belajar untuk memperoleh keterampilan atau kemampuan membaca.Membaca pada tingkat ini merupakan kegiatan belajar mengenal Bahasa tulis. Melalui tulisan itulah anak  dituntut dapat menyuarakan lambang-lambang bunyi Bahasa tersebut, untuk memperoleh kemampuan membaca diperlukan tiga syarat, yaitu kemampuan membunyikan a) lambang-lambang tulis, b) penguasaan kosakata untuk memberi arti, dan c) memasukkan makna dalam kemahiran Bahasa.
b. Macam-macam Metode Membaca Permulaan

Dalam membaca permulaan ada beberapa macam metode yang dapat digunakan, macam-macam metode tersebut antara lain :
1) Metode Abjad dan Metode Bunyi, menurut Akhadiah merupakan metode-metode yang sudah sangat tua. Dalam penerapannya, kedua metode tersebut sering menggunakan kata-kata lepas. Beda antara metode abjad dan metode bunyi terletak pada pengucapan huruf. Pada metode abjad, huruf diucapkan sebagai abjad (/a/, /be/, /ce/, dan seterusnya), sedangkan pada metode bunyi, huruf diucapkan sesuai dengan bunyinya [a], [b], [c], dan seterusnya.Contoh: bo-bo ------bobo.

2) Metode Global adalah metode yang melihat segala sesuatu merupakan keseluruhan. Metode ini timbul sebagai akibat adanya pengaruh aliran psikologi gestalt, yang berpendapat bahwa suatu kebulatan atau kesatuan akan lebih bermakna daripada jumlah bagian-bagiannya. Dalam penerapannya, metode ini memperkenalkan kepada anak  beberapa kalimat untuk dibaca. Sesudah anak  dapat membaca kalimat-kalimat itu, salah satu di antaranya dipisahkan untuk dikaji, dengan cara menguraikannya atas kata, suku kata dan huruf-huruf. Sesudah anak  dapat membaca huruf-huruf itu, kemudian huruf-huruf dirangkaikan lagi sehingga terbentuk suku kata, suku-suku menjadi kata, dan kata-kata menjadi kalimat lagi.
3) Metode Struktur Analitik dan Sintetik (SAS), Dalam pelaksanaannya, metode ini dibagi dalam dua teknik yaitu  membaca tanpa buku dan membaca dengan buku.
c. Faktor-faktor yang mendukung kesiapan membaca permulaan anak
Menurut Tampobulon (1993:30) yang dimaksud dengan kesiapan membaca (Reading Readiness) ialah “Tingkat kematangan seorang anak yang memungkinkannya belajar membaca tanpa suatu akibat negative. Kematangan yang dimaksud disini meliputi kematangan fisik, mental, linguistic (Bahasa) dan sosial”.
d. Tujuan Membaca Permulaan

Pembelajaran Membaca Permulaan diberikan tujuannya adalah agar anak memiliki kemampuan memahami dan menyuarakan tulisan dengan intonasi yang wajar, sebagai dasar untuk dapat membaca lanjut.Tujuan membaca permulaan juga dijelaskan dalam (Depdikbud, 1997:4) yaitu agar “Anak  dapat membaca kata-kata dan kalimat sederhana dengan lancar dan tepat”.

Pelaksanaan membaca permulaan dilakukan dalam dua tahap, yaitu membaca periode tanpa buku dan membaca dengan menggunakan buku. Pembelajaran membaca tanpa buku dilakukan dengan cara mengajar dengan menggunakan media atau alat peraga selain buku misalnya kartu gambar, kartu huruf, kartu kata dan kartu kalimat. Pembelajaran membaca dengan buku merupakan kegiatan membaca dengan menggunakan buku sebagai bahan pelajaran.Pengajaran membaca permulaan, menurut Soejono (Olivia, 2009:12) memiliki tujuan yang memuat hal-hal yang harus dikuasai anak secara umum, yaitu:
a) Mengenalkan anak pada huruf-huruf dalam abjad sebagai tanda suara atau tanda bunyi. b) Melatih ketrampilan anak untuk mengubah huruf – huruf dalam kata menjadi suara. c) Pengetahuan huruf –huruf dalam abjad dan ketrampilan menyuarakan wajib untuk dapat dipraktikkan dalam waktu singkat ketika anak belajar membaca lanjut.

Membaca mempunyai tujuan, karena seorang yang membaca dengan suatu tujuan, cenderung lebih memahami dibandingkan dengan orang yang tidak mempunyai tujuan. Dalam kegiatan membaca di kelas, guru seharusnya menyusun tujuan membaca dengan menyediakan tujuan khusus yang sesuai atau dengan membantu mereka menyusun tujuan membaca anak itu sendiri. Menurut Farida Rahim (Olivia, 2009: 14) tujuan membaca mencakup: 
(1) kesenangan, (2) menyempurnakan membaca nyaring, (3) menggunakan strategi tertentu, (4) memperbaharui pengetahuannya tentang suatu topik,(5) mengaitkan informasi baru dengan informasi yang telah diketahuinya, (6) memperoleh informasi untuk laporan lisan atau tertulis, (7) menginformasikan atau menolak prediksi, (8) menampilkan suatu eksperimen atau mengaplikasikan informasi yang diperoleh dari suatu teks dalam beberapa cara lain dan mempelajari tentang struktur teks, (9) menjawab pertanyaanpertanyaan yang spesifik. Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan membaca adalah suatu aktivitas komplek baik fisik maupun mental yang bertujuan memahami isi bacaan sesuai dengan tahap perkembangan kognitif.
Mendidik anak-anak Taman Kanak-kanak belum memberi pengetahuan intelektual. Pendidikan lebih ditekankan pada usaha menyempurnakan rasa. Yang harus dikembangkan adalah kecerdasan bersosialisasi dengan lingkungan sekitar dan pengendalian emosinya. Pendidikan Taman Kanak-kanak sesungguhnya ditekankan pada bagaimana menumbuhkan perasaan senang berimajinasi, menggunggah dan menggali hal-hal kecil di sekitarnya. Jika anak sudah senang terhadap hal-hal tersebut, dengan sendirinya minat dan potensi akademiknya akan tumbuh tepat pada waktunya, yaitu ketika tantangan dan tuntutan hidupnya semakin besar. Pembelajaran bahasa yang utama ialah sebagai alat komunikasi. Seorang anak belajar bahasa karena di desak oleh kebutuhan untuk berkomunikasi dengan orang-orang di lingkungan sekitar. Oleh karena itu sejak dini (Tarigan, 1984:36) “anak-anak diarahkan agar mampu menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar untuk berkomunikasi dalam berbagai situasi yaitu, mampu menyapa dan mengajukan pertanyaan, menjawab dan perasaan melalui bahasa”.
e. Tahap perkembangan kemampuan Membaca

Secara khusus, perkembangan kemampuan membaca pada anak berlangsung dalam beberapa tahap (Depdiknas, 2000 : 6) yaitu “tahap fantasi, tahap pembentukan konsep diri, tahap membaca gambar, tahap pengenalan bacaan, tahap membaca lancar”. Adapun penjelasannya sebagai berikut:
1) Tahap Fantasi (Magical Stage), Pada tahap ini anak  mulai belajar menggunakan buku, mulai berpikir bahwa buku itu penting, melihat atau membolak-balikan buku dan kadang-kadang anak  membawa buku kesukaannya.Pada tahap pertama, guru dapat memberikan atau menunjukkan model/contoh tentang perlunya membaca, membacakan sesuatu pada anak, membicarakan buku pada anak.

2) Tahap Pembentukan Konsep Diri (Self Concept Stage), Anak  memandang dirinya sebagai pembaca, dan mulai melibatkan diri dalam kegiatan membaca, pura-pura membaca buku, memberi makna pada gambar atau pengalaman sebelumnya dengan buku, menggunakan bahasa buku meskipun tidak cocok dengan tulisan.Pada tahap kedua, orang tua atau guru memberikan rangsangan dengan jalan membacakan sesuatu pada anak. Guru hendaknya memberikan akses pada buku-buku yang diketahui anak-anak. Orang tua atau guru juga hendaknya melibatkan anak  membacakan buku.

3) Tahap Membaca Gambar (Bridging Reading Stage), Pada tahap ini anak  menjadi sadar pada cetakan yang tampak serta dapat menemukan kata yang sudah dikenal, dapat mengungkapkan kata-kata yang memiliki makna dengan dirinya, dapat mengulang kembali cerita yang tertulis, dapat mengenal cetakan kata dari puisi atau lagu yang dikenalinya serta sudah mengenal abjad.Pada tahap ketiga, guru membacakan sesuatu pada anak-anak, menghadirkan berbagai kosa kata pada lagu dan puisi, memberikan kesempatan sesering mungkin.

4) Tahap Pengenalan Bacaan (Take-off Reader Stage), Anak  mulai menggunakan tiga sistem isyarat (fraphoponic, semantic dan syntactic) secara bersama-sama.Anak  tertarik pada bacaan, mulai mengingat kembali cetakan pada konteknya, berusaha mengenal tanda-tanda pada lingkungan serta membaca berbagai tanda seperti kotak susu, pasta gigi, atau papan iklan.Pada tahap keempat guru masih harus membacakan sesuatu pada anak-anak  sehingga mendorong anak  membaca suatu pada berbagai situasi.Orang tua dan guru jangan memaksa anak  membaca huruf secara sempurna.

5) Tahap Membaca Lancar (Independent Reader Stage), Pada tahap ini anak  dapat membaca berbagai jenis buku yang berbeda secara bebas.Menyusun pengertian dari tanda, pengalaman dan isyarat yang dikenalnya, dapat membuat perkiraan bahan-bahan bacaan. Bahan-bahan yang berhubungan secara langsung dengan pengalaman anak  semakin mudah dibaca.
Untuk memberikan rangsangan positif terhadap munculnya berbagai potensi keberbahasaan anak  diatas maka permainan dan berbagai alatnya memegang peranan penting. Lingkungan (termasuk didalamnya peranan orang tua dan guru) seharusnya menciptakan berbagai aktifitas bermain secara sederhana yang memberikan arah dan bimbingan agar berbagai potensi yang tampak akan tumbuh dan berkembang secara optimal.
2. Media Kartu Kata Bergambar

a. Pengertian Media Kartu Kata
Media pembelajaran mempunyai peranan yang penting dalam proses kegiatan belajar mengajar. Dengan adanya media, proses kegiatan belajar mengajar akan semakin dirasakan manfaatnya. Penggunaan media diharapkan akan menimbulkan dampak positif, seperti timbulnya proses pembelajaran yang lebih kondusif, terjadi umpan balik dalam proses belajar mengajar, dan mencapai hasil yang optimal. Berbicara mengenai media, tentu memiliki cakupan yang luas. Olehkarena itu, masalah media akan dibatasi ke arah yang relevan dengan pembelajaran yaitu media pembelajaran. 

Kata media berasal dari bahasa latin yaitu jamak dari kata medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Media (Sunardi, 1997: 7) adalah “segala sesuatu yang dapat menyalurkan informasi dari sumber kepada penerima”. Gagne (Sunardi, 1997: 37) berpendapat media adalah “Berbagai jenis komponen dalam lingkungan anak yang dapat merangsang untuk belajar Sedangkan pembelajaran adalah proses, cara, perbuatan yang menjadikan orang atau makhluk hidup belajar”. Jadi, media pembelajaran adalah media yang digunakan pada proses pembelajaran sebagai penyalur pesan antara guru dan anak  agar tujuan pengajaran tercapai. “Dalam depdiknas (Sunardi, 1997: 42) juga dinyatakan bahwa media pembelajaran adalah media pendidikan yang secara khusus digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu yang sudah dirumuskan.

Media pembelajaran sebenarnya alat bantu yang berguna bagi pendidik dalam membantu tugas kependidikannya. Secara umum, media pembelajaran berfungsi mengarahkan anak untuk memperoleh berbagai pengalaman belajar.Pengalaman belajar tergantung adanya interaksi siwa dengan media. Dengan penggunaan media yang tepat dan sesuai dengan tujuan pembelajaran, tentunya akan mempertinggi hasil belajar. 

Kehadiran media pembelajaran dalam proses pengajaran diharapkan dapat menyentuh aspek-aspek psikologis sehingga terjadi proses belajar mengajar dalam diri anak  tersebut. Seperti pendapat Sadiman (Rahim, 2005: 102), media pembelajaran adalah 

Segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan daripengirim ke penerima sehingga dapat digunakan menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, serta perhatian anak  agar proses belajar terjadi.

Jadi, dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran merupakan suatu bentuk peralatan, metode, atau teknik yang digunakan menyalurkan pesan, membantu mempertegas bahan pelajaran, sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat anak  dalam proses belajar. Dalam hal ini penerima pesan adalah anak .Jadi sebaiknya dalam pembelajaran membaca permulaan tidak lepas dari penggunaan media.

Penggunaan kartu kata merupakan salah satu metode pembelajaran di TK guna mengembangkan kemampuan membaca anak.Kartu kata adalah potongan-potongan kartu, yang biasanya berukuran sebasar kartu pos dan setiap kartu ditulis dengan satu kata.Kartu-kartu ini digunakan untuk membantu anak belajar mengenali kata-kata sederhana membuatnya.
Jika seorang anak menggunakan mainan hewan-hewanan dengan cara yang lentur tanpa tujuan yang jelas dalam pikirannya, kegiatan berpura-pura, menyenangkan bagi dirinya sendiri, dan melakukan kegiatan hanya untuk bergiat, maka dapat dikatakan ia sedang bermain. Moeslichatoen (2004:15) menjelaskan bahwa “Melalui kegiatan kartu kata dapat melatih kemampuan Bahasa anak dengan cara : Mendengarkan aneka bunyi, mengucapkan suku kata atau kata, memperluas kosa kata, berbicara sesuai dengan tata Bahasa Indonesia, dsb”.
Gambar banyak digunakan guru sebagai media dalam proses belajar mengajar, sebab mudah diperoleh, tidak mahal, dan efektif. Di dalam buku-buku, majalah, dan surat kabar, banyak gambar yang pada suatu saat dapat digunakan dan dimanfaatkan sebagai media pembelajaran.
Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan dan dimanfaatkan sebagai media pembelajaran.Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang diguinakan guru untuk menyampaikan pesan pembelajaran yang dapat merangsang, menarik perhatian dan memudahkan anak  sehingga terjadi proses belajar yang menyenangkan. Dengan demikian di samping berfungsi sebagai sarana yang digunakan untuk menyalurkan pesan, media pembelajaran juga berfungsi mempermudah anak untuk belajar.
b. Kelebihan dan manfaat media kartu kata bergambar
Menurut Suyanto ( 2005: 35) bahwa media kartu kata bergambar mempunyai banyak kelebihan antara lain: 

1) Gambar dapat mengatasi batasan ruang dan waktu. Tidak semua benda, objek, atau peristiwa dapat dibawa ke kelas, dan tidak selalu bisa anak dapat melihat objek atau peristiwa tertentu. 2) Gambar dapat mengatasi keterbatasan pengamatan kita. 3) Harga relatif murah, gampang didapat dan bersifat konkret sehingga berbagai macam persepsi tentang sesuatu dapat dilihat di dalam gambar. 

Menurut pendapat tersebut, dapat dikatakan bahwa kartu kata bergambar adalah kartu yang berisi kata-kata dan terdapat gambar. Menurut Kemp dan Dayton (Tampubulon, 1993: 78), media dalam pembelajaran memiliki manfaat antara lain: 

1) Penyampaian pesan pembelajaran dapat lebih mencapai standar. 2) Pembelajaran menjadi lebih menarik. 3) Pembelajaran menjadi lebih interaktif. 4) Dengan menerapkan teori belajar, waktu pembelajaran dapat dipersingkat. 5) Kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan. 6) Proses pembelajaran dapat berlangsung kapan dan di mana pun diperlukan. 7) Sikap positif anak  terhadap materi pembelajaran serta proses pembelajaran dapat ditingkatkan. 8)Peran guru berubah ke arah yang lebih positif. 

c. Langkah-langkah penggunaan kartu kata bergambar
Langkah-langkah penggunaan kartu kata dalam mengembangkan kemampuan membaca anak. Adapun langkah-langkah yang di tempuh dalam menggunakan kartu kata bergambar menurut Yuliani (Purwanto, 1997:19) adalah sebagai berikut:

a)Guru memperlihatkan dan menjelaskan kartu kata pada anak, b.) Guru meminta anak ikut menyebutkan kartu kata yang di perlihatkan, c.) Guru membimbing anak dalam penggunaan kartu kata secara kelompok, d) Guru mengamati atau mengobservasi anak.

Adapun penjelasannya sebagai berikut:

1) Guru memperlihatkan dan menjelaskan kartu kata pada anak

Langkah awal yang dilakukan guru dalam membelajarkan anak guna pengembangan membaca permulaan anak adalah guru menjelaskan materi pelajaran lalu memperlihatkan dan memajangkan kartu kata yang digunakan dalam pelajaran tersebut.

2) Guru meminta anak ikut menyebutkan kartu kata yang di perlihatkan

Langkah berikutnya, guru menyebut kartu kata yang diperlihatkn di Taman Kanak-kanak tersebut lalu meminta anak untuk ikut menyebutkannya

3) Guru membimbing anak dalam penggunaan kartu kata secara kelompok

Guru menyajikan materi pelajaran membaca permulaan dengan mengarahkan dan membimbing anak untuk menggunakan kartu kata secara kelompok.

4) Guru mengamati anak dalam menggunakan kartu kata

Selanjutnya guru mengamati sejauh mana anak dapat menggunakan kartu kata dalam pengembangna kognitif anak.

d. Indikator kemampuan membaca permulaan anak

Berdasarkan Indikator membaca permulaan/keaksaraan pada lampiran peraturan menteri pendidikan nasional nomor 58 tahun 2009 (Olivia, 2009:98) sebagai berikut:

1)Menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal 2) Mengenal suara huruf awal dari nama benda-benda yang ada di sekitarnya, 3)Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi/huruf awal yang sama, 4) Memahami hubungan antara bunyi dan bentuk huruf
B. Kerangka pikir

Membaca merupakan proses aktivitas menangkap simbol-simbol atau lambang baik dalam bentuk huruf, kata, kalimat maupun gambar. Kemampuan membaca dapat memudahkan kita memahami dan menangkap makna yang terkandung dalam suatu obyek yang sedang dibaca.

Kemampuan membaca awal anak membantu anak dalam proses membaca tingkat lanjut, atau tahap membaca lancar. Oleh karena itu, sebelum anak memasuki tahap membaca kompleks perlu adanya kegiatan membaca awal. Pada kegiatan membaca permulaan, anak mulai mengidentifikasi berbagai jenis huruf, selanjutnya menghubungkan huruf-huruf tersebut dengan huruf-huruf yang ada dimedia cetak seperti TV, buku, komputer, mesin ketik, HP dsb. Ia mulai memahami bahwa huruf-huruf tersebut memiliki fungsi dan bermakna bagi dirinya. Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka dapat digambarkan kerangka pikir sebagai berikut :










Gambar 2.1 skema kerangka pikir
C. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan rumusan masalah dan kajian pustaka yang telah diuraikan pada bab II maka dirumuskan hipotesis penelitian ini yaitu jika permainan kartu kata bergambar diterapkan maka kemampuan membaca permulaan anak didik di Taman Kanak-kanak Satu Atap SDN No. 14 Mangopi, Kecamatan Bulupoddo, Kabupaten Sinjai dapat meningkat.

BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan kualitatif  yang bertujuan untuk menggambarkan keadaan suatu fenomena. Menurut Sukmadinata (Ayriza, 1995:30) Pendekatan kualitatif adalah “Suatu metode penelitian yang ditujukan untuk mendiskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang dewasa individu maupun kelompok”.
Dalam hal ini peneliti hanya ingin mendeskripsikan hal yang berhubungan dengan peningkatan kemampuan membaca permulaan anak melalui media kartu kata bergambar pada taman Taman Kanak-kanak Satu Atap SDN No. 14 Mangopi, Kecamatan Bulupoddo, Kabupaten Sinjai.

2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) untuk mengungkapkan bagaimana peningkatan kemampuan membaca permulaan anak melalui media kartu kata bergambar pada Taman Kanak-kanak Satu Atap SDN No. 14 Mangopi, Kecamatan Bulupoddo, Kabupaten Sinjai. Menurut Ayriza, (1995:30), bahwa :
PTK adalah suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu agar dapat memperbaiki dan meningkatkan praktek-praktek pembelajaran di kelas secara lebih professional.

Sehingga peneliti lebih berusaha melakukan, mengkaji, dan merefleksikan bagaimana kemampuan membaca permulaan anak dapat meningkat melalui media kartu kata bergambar di Taman Kanak-kanak Satu Atap SDN No. 14 Mangopi, Kecamatan Bulupoddo, Kabupaten Sinjai. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan salah satu pendekatan dalam penelitian yang berbasis kelas atau Taman Kanak-kanak  untuk melakukan pemecahan berbagai permasalahan yang digunakan dalam rangka peningkatan kualitas pendidikan.

B. Fokus Penelitian

Penulis melaksanakan penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak melalui media kartu kata bergambar, adapun hal-hal yang menjadi fokus penelitian ini adalah :

a. Kemampuan membaca permulaan merupakan tahapan proses belajar membaca bagi anak  Taman Kanak-kanak dengan proses keterampilan dan kognitif. Proses membaca permulaan pada kegiatan menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal, mengenal suara huruf awal dari nama benda-benda yang ada di sekitarnya serta membaca nama sendiri.
b. Media kartu kata bergambar adalah media visual yang merupakan bagian dari media sederhana. Pengertian kartu adalah kertas tebal berbentuk persegi panjang (untuk berbagai keperluan). Dengan langkah-langkah pelaksanaannya yaitu Guru mempersiapkan media pembelajaran yaitu kartu kata, Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilaksanakan, Guru menyebutkan kata dengan menggunakan kartu kata bergambar dan Guru memberikan pujian kepada anak.
C. Setting dan Subjek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Taman Kanak-kanak satu atap SDN No. 14 Mangopi Kecamatan Bulupoddo Kabupaten Sinjai di kelas A, dengan jumlah anak  sebanyak 15 orang anak  dan 1 orang guru.

D. Prosedur dan Desain Penelitian

Adapun rencana penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Rencana pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini akan dilaksanakan sebanyak 2 siklus. Masing-masing siklus terdiri dari 4 langkah yaitu : perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Perencanaan, dilakukan untuk merumuskan masalah, menentukan tujuan, metode penelitian dan membuat perencanaan tindakan. Pelaksanaan yang dilakukan sebagai upaya perubahan yang dilakukan. Observasi, dilakukan secara sistematis untuk mengamati hasil atau dampak tindakan terhadap proses belajar mengajar. Dan refleksi yaitu mengkaji dan mempertimbangkan hasil atau dampak tindakan yang dilakukan. Selanjutnya desain penelitian secara umum  digambarkan seperti bagan di bawah ini.


Gambar 3.1 Siklus Model PTK (Arikunto, 2009)
       Prosedur pelaksanaan tindakan kelas yang diterapkan dalam penelitian ini, di uraikan sebagai berikut :
1. Gambaran pelaksanaan siklus I

a. Perencanaan 

Pada tahap ini penelitian melakukan kegiatan sebagai berikut :

1) Menyusun rencana kegiatan harian (RKH) yang berhubungan dengan kegiatan peningkatan kemampuan membaca permulaan anak melalui kartu kata bergambar.

2) Membuat lembar observasi mengenai kartu kata bergambar yang dilaksanakan, sehubungan dengan peningkatan kemampuan membaca permulaan anak di Taman Kanak-kanak Satu Atap SDN No 14 Mangopi.

3) Mempersiapkan media, alat, dan bahan yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 

b. Pelaksanaan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah kegitan belajar mengajar dan memperkenalkan kegiatan yang akan diterapkan. Tindakan  yang dilakukan dapat diuraikan sebagai berikut :

1) Guru menyampaikan kegiatan yang akan dilaksanakan 
2) Guru menjelaskan alat dan bahan yang akan di gunakan dalam pembelajaran
3) Guru memyebutkan kata yang akan dipelajari dengan menggunakan media kartu kata bergambar
4) Guru memberi motivasi pada anak agar mengerjakan dengan baik dan benar.
c. Pengamatan/observasi

      Pengamatan dilakukan pada saat pelaksaan proses pembelajaran dikelas. Pengamatan dilakukan secara komprehensif terhadap pelaksanaan penelitian tindakan dan perilaku-perilaku anak dalam mengikuti proses belajar mengajar dengan baik. Proses dilihat dari keseriusan, ketekunan, anak-anak serta guru dalam melaksanakan kegiatan sehingga dapat terlihat hasil yang diperoleh anak-anak dan diperoleh data-data tentang kemampuan membaca permulaan pada anak.   
d. Refleksi 

      Refleksi dilakukan pada saat berakhirnya semua kegiatan yang dilakukan. Refleksi pada siklus pertama ini dilakukan  dengan cara berdiskusi dengan guru lain (observer) mengenai :

1) Analisis mengenai tindakan atau pelaksanaan  yang baru dilakukan.

2) Mengulas dan menjelaskan intervensi dan penyimpulkan data yang diperoleh.
2. Gambaran pelaksanaan siklus II

a. Perencanaan 

1) Mengidentifikasi kembali faktor-faktor penyebab dan gejala perilaku anak yang mengindikasi anak kurang berkembangnya kemampuan membaca permulaan pada anak.

2) Mengidentifikasi langkah-langkah penggunaan kegiatan dan merumuskan kembali alternatif tindakan pembelajaran melalui kartu kata bergambar sebagai upaya peningkatan membaca permulaan pada anak.

3) Menyusun kembali rancangan pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada anak melalui kartu kata bergambar.
b. Pelaksanaan
      Pembelajaran dilakukan sesuai denagn langkah-langkah yang telah disusun sebelumnya dengan tujuan meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak melalui kegiatan kartu kata bergambar di Taman Kanak-kanak Satu Atap SDN No 14 Mangopi, di harapkan lebih baik dari tindakan atau pelaksanaan pada siklus I
c. Pengamatan/Observasi 
       Pengamatan dilakukan pada saat pelaksaan proses pembelajaran dikelas. Pengamatan dilakukan secara komprehensif terhadap pelaksanaan penelitian tindakan dan perilaku-perilaku anak dalam mengikuti proses belajar mengajar dengan baik. Proses dilihat dari keseriusan, ketekunan, anak-anak serta guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran sehingga dapat terlihat hasil anak-anak dan diperoleh data-data tentang kemampuan membaca permulaan pada anak.

d. Refleksi 
Refleksi ini akan dilaksanakan di Taman Kanak-kanak Satu Atap SDN No 14 Mangopi.

1) Berdiskusi dengan guru mengenai tindakan yang baru saja dilakukan.

2) Penyimpulkan data mengenai ada tidaknya peningkatan kemampuan membaca permulaan anak melalui kegiatan kartu kata bergambar di Taman Kanak-kanak Satu Atap SDN No 14 Mangopi.
E. Teknik Pengumpulan Data

Memperoleh data yang lengkap dilakukan dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang sesuai dengan situasi dan kondisi penelitian. Teknik dan prosedur pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : observasi dan dokumentasi.
a. Observasi 
Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap kriteria yang tampak pada objek penelitian. Observasi dimaksudkan untuk mengetahui proses pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada kelompok A di Taman Kanak-kanak Satu Atap SDN No 14 Mangopi. Lembar observasi yang digunakan adalah model checklist karena peneliti ingin mengamati proses pembelajaran pada anak.

b. Dokumentasi

      Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hasil kegiatan membaca permulaan anak yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, dan sebagainya. Metode ini digunakan untuk mendapatkan informasi tambahan dari tempat penelitian seperti, identitas anak, jumlah anak, foto-foto, rekaman kegiatan dan data relevan lainnya.

F. Teknik Analisis Data dan Standar Pencapaian
1. Teknik Analisis Data

 Sesuai dengan tujuan penelitian ini, maka pengumpulan data diperoleh melalui tiga tahap. Menurut Sugioyono (2005:20) secara garis besar tahap dalam analisis data yang ditempuh langkah-langkah  sebagai berikut (1) reduksi data, yaitu membuat rangkuman, (2) penyajian data, yaitu penyajian dengan mengambil pokok-pokok masalah yang diteliti namun dapat dijamin keasliannya, dan (3) kesimpulan dan verifikasi, yaitu menarik kesimpulan sehingga memungkinkan verifikasi selama berlangsung. Tahapan ini dilakukan secara bersamaan sehingga pengumpulan data dan analisis selalu sejalan dalam waktu yang bersamaan.

      Setelah data dianalisis maka data tersebut dievaluasi dalam kategori dengan menggunakan simbol-simbol. Analisis diajarkan pada aktivitas belajar yang didasarkan pada buku pedoman penilaian Taman Kanak-kanak (Dirjen PAUD 2007)

	NO
	Kategori
	Indikator
	Simbol

	1
	Sangat baik
	Anak dapat melakukan kegiatan dengan baik, benar dan tepat
	· 

	2
	Baik
	Anak dapat melakukan kegiatan dengan baik, sedikit lamban
	· 

	3
	Perlu bimbingan
	Anak dapat melakukan kegiatan dengan baik, lamban dan kadang salah
	· 


2. Standar Pencapaian

Standar pencapaian yang ingin dicapai oleh peneliti adalah apabila > 70 % dari jumlah anak didik yang telah berhasil memenuhi peningkatan kemampuan membaca permulaan melalui kegiatan pembelajaran kartu kata bergambar di Taman Kanak-kanak Satu Atap SDN No 14 Mangopi dari siklus I  ke siklus II mengalami peningkatan yang maksimal.
.
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Anak belum mampu mengenal simbol- simbol huruf





Kemampuan membaca permulaan anak masih rendah





Langkah-langkah kartu kata  bergambar


Guru memperlihatkan dan menjelaskan kartu kata pada anak, 


Guru meminta anak ikut menyebutkan kartu kata yang di perlihatkan, 


Guru membimbing anak dalam penggunaan kartu kata secara kelompok, 


Guru mengamati atau mengobservasi anak.





Pembelajaran dengan menggunakan kartu kata bergambar





Indikator kemampuan membaca permulaan


Menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal 


Mengenal suara huruf awal dari nama benda-benda yang ada di sekitarnya, 


Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi/huruf awal yang sama, 


Memahami hubungan antara bunyi dan bentuk huruf





Kemampuan membaca permulaan anak meningkat
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Pelaksanaan











Pengamatan 





Refleksi





Perencanaan





Pelaksanaan 








SIKLUS II





Pengamatan 





Refleksi





Kesimpulan





Perencanaan








